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Abstract 

The growing need for community-based religious education that strengthens social cohesion 
and religious moderation calls for locally grounded models of inclusive Islamic education. 
This study examines the internalization of tasāmuḥ (Islamic tolerance) through the Sekolah 
Sisan Ngaji (SSN) Program in Blora Regency, focusing on how tolerance moves beyond 
normative understanding to become social practice and civic competence within the school 
environment. Using an Islamic studies perspective, the research adopts a qualitative case 
study approach to explore the program’s contextual dynamics and its contribution to 
inclusive education. The findings indicate that the SSN Program integrates tolerance values 
through a curriculum rooted in local wisdom, connecting Islamic ethical principles with the 
social realities of a multicultural community. This integration positions tasāmuḥ as both a 
religious value and a practical orientation toward living with diversity. The program thus 
illustrates how locally situated religious education can translate religious moderation into 
educational practice while supporting inclusive social relations. The study concludes that 
the internalization of tasāmuḥ is strengthened when Islamic education connects normative 
teachings with local cultural contexts and everyday social practices. These findings suggest 
that the SSN model offers a potential reference for local governments and Islamic 
educational institutions seeking to develop inclusive educational policies, strengthen social 
cohesion, and respond constructively to societal diversity. 
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Abstrak 

Meningkatnya kebutuhan akan pendidikan agama berbasis komunitas yang memperkuat 
kohesi sosial dan moderasi beragama mendorong pengembangan model pendidikan Islam 
inklusif yang berakar pada konteks lokal. Penelitian ini bertujuan menganalisis internalisasi 
tasāmuḥ (toleransi Islam) melalui Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) di Kabupaten Blora, 
dengan menitikberatkan pada peralihan toleransi dari pemahaman normatif menjadi praktik 
sosial dan kompetensi kewargaan di lingkungan sekolah. Dengan perspektif studi Islam, 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus untuk menelaah 
dinamika kontekstual program serta kontribusinya terhadap pendidikan inklusif. Temuan
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penelitian menunjukkan bahwa Program SSN mengintegrasikan nilai-nilai toleransi melalui 
kurikulum berbasis kearifan lokal yang menghubungkan prinsip etika Islam dengan realitas 
sosial masyarakat multikultural. Integrasi tersebut menempatkan tasāmuḥ sebagai nilai 
keagamaan sekaligus orientasi praktis dalam kehidupan bersama di tengah keragaman. 
Program ini memperlihatkan bagaimana pendidikan agama yang berpijak pada konteks 
lokal dapat menerjemahkan moderasi beragama ke dalam praktik pendidikan dan 
mendukung hubungan sosial yang inklusif. Penelitian menyimpulkan bahwa internalisasi 
tasāmuḥ diperkuat ketika pendidikan Islam menghubungkan ajaran normatif dengan konteks 
budaya lokal serta praktik sosial sehari-hari. Temuan ini mengisyaratkan bahwa model SSN 
berpotensi menjadi rujukan bagi pemerintah daerah dan lembaga pendidikan Islam dalam 
merumuskan kebijakan pendidikan inklusif, memperkuat kohesi sosial, serta mengelola 
keragaman masyarakat secara konstruktif. Implikasinya, pengembangan pendidikan 
toleransi perlu memperhatikan keterkaitan antara nilai keagamaan, kearifan lokal, dan 
kehidupan sosial peserta didik. 

Kata kunci: internalisasi, tasāmuḥ, Sekolah Sisan Ngaji, pendidikan Islam inklusif, moderasi 
beragama. 
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Pendahuluan 

Pendidikan agama Islam di Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar 

dalam menyeimbangkan antara penguatan doktrin keagamaan dan penanaman nilai 

inklusivitas di tengah masyarakat multikultural. Moderasi beragama bukan lagi 

sekadar wacana, melainkan kebutuhan mendesak untuk menjaga kohesi sosial. 

Dalam konteks ini, internalisasi nilai tasāmuḥ (toleransi) menjadi pilar utama 

dalam membangun karakter peserta didik yang menghargai keberagaman. Salah 

satu inovasi lokal yang muncul adalah Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) di 

Kabupaten Blora, yang mencoba mengintegrasikan pendidikan agama intensif 

dengan kurikulum sekolah formal.  

Pendidikan agama memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 

moral peserta didik, terutama dalam konteks masyarakat Indonesia yang 

multikultural dan multireligius. Dalam era globalisasi yang ditandai oleh 

meningkatnya interaksi antarbudaya dan antaragama, pendidikan agama tidak 

hanya dituntut untuk memperkuat identitas keagamaan, tetapi juga untuk 

menanamkan nilai-nilai toleransi dan sikap inklusif (Dalimunthe, 2023). Tantangan 

utama dalam pendidikan agama saat ini adalah bagaimana menginternalisasikan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka mampu 

hidup berdampingan secara damai di tengah keberagaman. 
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Sejumlah penelitian terdahulu telah banyak mengkaji strategi penguatan 

toleransi dalam sistem pendidikan. Sutrisno (2019) menekankan pentingnya 

rekonstruksi kurikulum pendidikan Islam yang menghargai keragaman budaya 

guna menciptakan harmoni sosial. Sementara itu, Hanafi (2021) menyoroti bahwa 

internalisasi nilai moderasi beragama selama ini cenderung hanya berfokus pada 

integrasi materi di dalam buku teks kurikulum formal. Namun, penelitian-penelitian 

tersebut belum banyak menyentuh aspek inovasi kebijakan lokal yang memadukan 

pendidikan sekolah dengan tradisi keagamaan masyarakat. Di sinilah letak 

perbedaan (gap) penelitian ini; jika riset sebelumnya fokus pada tataran kelas, 

artikel ini secara khusus menganalisis Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) di Blora 

sebagai model pendidikan inklusif berbasis komunitas yang menggabungkan 

nilai tasāmuḥ dengan kebijakan pemerintah daerah.  

Program SSN tidak hanya berfokus pada penguatan literasi keagamaan 

seperti baca tulis Al-Qur’an dan hafalan kitab suci, tetapi juga menekankan 

pembiasaan ibadah, dialog lintas iman, dan kegiatan sosial keagamaan yang 

melibatkan seluruh siswa tanpa memandang agama mereka (Sugiyarti et al., 2024). 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan holistik dan teori internalisasi 

nilai yang menekankan transformasi nilai melalui pengalaman langsung, transaksi 

sosial, dan pembiasaan (Nugroho, 2017). 

Penelitian ini menjadi sangat signifikan karena Program SSN di Blora 

bukan sekadar penambahan jam pelajaran agama, melainkan sebuah strategi 

kebudayaan untuk membentengi siswa dari paham eksklusivisme sejak dini. 

Urgensi riset ini terletak pada kemampuannya untuk mendialogkan bagaimana 

kearifan lokal (tradisi ngaji) dapat ditransformasikan menjadi instrumen penguatan 

toleransi beragama yang sistematis. Tanpa pemahaman mendalam mengenai model 

internalisasinya, program inovatif seperti SSN berisiko hanya dipandang sebagai 

kegiatan administratif tanpa dampak substantif pada karakter siswa. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengisi celah literatur tersebut 

dengan menganalisis model internalisasi nilai tasāmuḥ dalam Program SSN. 

Artikel ini mengklaim bahwa integrasi nilai keagamaan melalui pendekatan 

berbasis komunitas merupakan best practice yang dapat direplikasi di daerah lain 

untuk menciptakan ekosistem pendidikan Islam yang inklusif.  
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk mengkaji internalisasi tasāmuḥ melalui Program Sekolah Sisan Ngaji 

(SSN) di Kabupaten Blora. Pendekatan ini dipilih untuk memahami proses 

pendidikan toleransi secara mendalam dalam konteks sosial, budaya, dan 

kelembagaan program. Sumber data meliputi data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan yang dipilih 

secara purposif berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka mengenai 

pelaksanaan program. Observasi dilakukan secara partisipatif terhadap kegiatan 

pembelajaran, interaksi pendidik dan peserta didik, serta praktik penghargaan 

terhadap perbedaan di lingkungan sekolah.  

Data dianalisis secara tematik melalui pembacaan transkrip dan catatan 

lapangan, pengodean, pengelompokan kategori, penafsiran pola, serta penarikan 

kesimpulan. Kerangka analitis menghubungkan konsep tasāmuḥ dalam pendidikan 

Islam dengan proses internalisasi nilai pada dimensi pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan, serta peran kearifan lokal dalam pembentukan praktik sosial yang 

inklusif. Analisis menelaah bagaimana nilai toleransi dirumuskan dalam kurikulum, 

disampaikan melalui pembelajaran dan keteladanan, serta diwujudkan dalam 

interaksi di lingkungan sekolah. Perbandingan antara keterangan informan, hasil 

observasi, dan dokumen dilakukan untuk mengidentifikasi kesesuaian maupun 

perbedaan antara tujuan normatif dan pelaksanaan program. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber dan teknik, disertai penelusuran bukti yang mendukung 

maupun bertentangan dengan interpretasi. Hasil analisis digunakan untuk 

menjelaskan pola internalisasi tasāmuḥ melalui Program SSN serta implikasinya 

bagi pengembangan pendidikan Islam inklusif. 

Pembahasan 

Pendidikan agama yang inklusif sangat penting dalam mengurangi 

prasangka dan meningkatkan pemahaman antaragama. Pendidikan yang 

menekankan penghargaan terhadap keragaman dan perbedaan sebagai kekayaan 

budaya dapat membantu menciptakan lingkungan yang harmonis dan damai. 

Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) di Kabupaten Blora dirancang guna 
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membangun suasana pembelajaran yang inklusif, yang memungkinkan siswa dari 

beragam latar belakang keagamaan untuk belajar bersama dan saling menghormati. 

Kabupaten Blora memiliki berbagai program pendidikan yang diarahkan 

pada peningkatan kualitas layanan pendidikan di kawasan tersebut. Salah satu 

program unggulan adalah Sekolah Sisan Ngaji (SSN), yang diluncurkan pada tahun 

ajaran 2024/2025. Program ini bertujuan untuk mengintegrasikan pendidikan 

agama dengan kurikulum nasional, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan ilmu 

pengetahuan umum tetapi juga pemahaman agama yang kuat. Program SSN 

mencakup kegiatan literasi kitab suci, praktik ibadah harian, dan pengaplikasian 

nilai-nilai keagamaan yang diterapkan dalam aktivitas harian. Beberapa lembaga 

sekolah yang menjalankan program ini di antaranya adalah SMP Negeri 2 Blora, 

SMPN 6 Blora, SDN 2 Jetis, dan SD Kristen Pelita Persada (Pemkab Blora, 2024). 

Gambar 1. Model Internalisasi Tasāmuḥ 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 1, model internalisasi nilai tasāmuḥ dalam Program 

SSN tidak berjalan secara linier, melainkan melalui ekosistem yang melibatkan 

dukungan kebijakan pemerintah daerah (Input) dan integrasi pedagogis (Proses). 

Perbedaan mendasar model ini dengan pendidikan agama konvensional adalah 

adanya 'ruang perjumpaan' yang intensif, di mana siswa tidak hanya belajar teori 

toleransi secara normatif, tetapi mempraktikkannya dalam kegiatan ekstrakurikuler 

yang terstruktur. Proses ini kemudian mencapai tahap transinternalisasi, di mana 

nilai toleransi tidak lagi dianggap sebagai materi hafalan, melainkan identitas diri 

sebagai warga negara yang inklusif (Civic Competence). 

1. Mekanisme Internalisasi Nilai Tasāmuḥ dalam Kurikulum SSN 

Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) yang diimplementasikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah di Kabupaten Blora merupakan sebuah inisiatif 

Landasan Kebijakan

* Peraturan Daerah/Visi 
Pemkab Blora

. Integrasi Kurikulum Formal 
(Dinas Pendidikan) & Non-
Formal 
(Kemenag/Madrasah). 

PROSES - Mekanisme Program 
SSN

Ruang Perjumpaan (Contact 
Space): Interaksi lintas iman 
di lingkungan sekolah. 

Materi Tasāmuḥ: Pengajaran 
nilai toleransi, keadilan 
(I'tidal), dan keseimbangan 
(Tawazun). 

Habituasi: Pembiasaan ibadah 
dan diskusi kelompok. 

INTERNALISASI - Tahapan 
Psikologis

Transformasi 
Nilai: Pemahaman kognitif 
siswa. 

Transaksi Nilai: Komunikasi 
dua arah antara guru dan 
murid. 

Transinternalisasi: Nilai 
menjadi 
kepribadian/karakter. 

OUTPUT - Dampak

Terbentuknya Civic 
Competence (Kompetensi 
Kewargaan). 

Terwujudnya Pendidikan Islam 
Inklusif

Kohesi Sosial di Kabupaten 
Blora. . 
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strategis untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis keagamaan. Di tengah 

tantangan radikalisme dan eksklusivisme, program ini muncul sebagai jawaban atas 

kebutuhan model pendidikan yang tidak hanya mendalam secara spiritual tetapi 

juga inklusif dan moderat (D. A. Kindarto, personal communication, December 17, 

2024). Sebagai bentuk inovasi lokal, SSN dirancang untuk memberikan ruang 

pembelajaran agama yang komprehensif bagi seluruh siswa tanpa memandang latar 

belakang keyakinan, dengan mengedepankan nilai fundamental seperti toleransi 

dan anti-kekerasan.  

Secara konseptual, pendekatan yang digunakan dalam SSN sangat selaras 

dengan pilar-pilar moderasi beragama, yakni tawassuth (mengambil jalan tengah), 

i’tidal (keadilan), tasāmuḥ (toleransi), dan la’unf (anti-kekerasan). Prinsip-prinsip 

ini bukan sekadar menjadi materi hafalan, melainkan menjadi basis dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis. Melalui penerapan nilai-nilai 

tersebut, sekolah berhasil menanamkan pemahaman bahwa keragaman bukanlah 

pemisah, melainkan kekayaan yang harus dikelola untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan yang menghargai martabat setiap individu (Alhafizh & Dede Setiawan, 

2025). Keberhasilan program ini berakar pada mekanisme internalisasi 

nilai tasāmuḥ yang tidak hanya berhenti pada penambahan jam pelajaran rutin. 

Proses ini bekerja melalui tiga fase krusial: transformasi, transaksi, dan 

transinternalisasi (Nugroho, 2017). 

Pada tahap awal, nilai-nilai ditransfer secara kognitif, kemudian didialogkan 

melalui interaksi aktif antara guru dan murid, hingga akhirnya nilai tersebut 

meresap ke dalam struktur kesadaran terdalam siswa. Hal ini memastikan bahwa 

toleransi yang terbentuk bukan karena kepatuhan formal terhadap aturan sekolah, 

melainkan lahir dari kesadaran batiniah sebagai karakter yang menetap. 

Implementasi SSN mencerminkan manajemen pendidikan yang holistik 

dengan menyinergikan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler secara 

terencana. Penjadwalan yang terstruktur memastikan bahwa penguatan karakter 

religius berjalan beriringan dengan kegiatan akademik utama tanpa menciptakan 

tumpang tindih beban belajar (Sudrajat & Sufiyana, 2020). Dengan pembagian 

waktu yang proporsional berdasarkan jenjang kelas, proses pembelajaran agama di 



	
Nyimas	Depi	Arisanti	

JKII: Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 
Vol. 10, No. 2 (2025) 

117 

sekolah negeri ini mampu menyentuh ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

secara seimbang, sesuai dengan prinsip pembentukan pribadi manusia yang utuh. 

Salah satu keunikan SSN adalah keterlibatan pengajar dari berbagai latar 

belakang agama yang berfungsi lebih dari sekadar fasilitator doktrin keagamaan. 

Mereka berperan sebagai agen dialog yang membantu siswa memahami identitas 

keyakinannya sendiri sekaligus menghargai keyakinan orang lain (Foley, 2025). 

Kehadiran guru lintas iman ini efektif dalam mereduksi prasangka sosial sejak dini, 

karena siswa mendapatkan contoh nyata mengenai kerja sama dan rasa saling 

menghormati di antara para pendidik mereka. Hal ini menciptakan suasana belajar 

interreligius yang dinamis dan terbuka. 

Pembentukan karakter religius dalam SSN diperkuat melalui metode 

pembiasaan (habituation) melalui rutinitas ibadah harian dan kegiatan sosial seperti 

berbagi kepada sesama (Siregar et al., 2022).  Praktik konsisten ini menciptakan 

lingkungan sekolah yang benar-benar inklusif, di mana fasilitas ibadah disediakan 

secara adil bagi seluruh siswa. Program SSN berupaya membentuk karakter peserta 

didik yang berakhlak mulia melalui pendidikan agama yang komprehensif dan 

kegiatan kerohanian yang terstruktur.  

Lebih jauh, SSN SSN telah berhasil membuktikan bahwa pendidikan agama 

yang moderat mampu mencetak generasi yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi 

juga memiliki tanggung jawab sosial yang kuat untuk menjaga harmoni dalam 

masyarakat multikultural (Puspitasari et al., 2022). 

a. Tahap Transformasi Nilai: Kontruksi Kognitif Inklusif  

Tahap awal dalam Program SSN adalah transformasi nilai, di mana 

pengetahuan mengenai konsep tasāmuḥ (toleransi) ditransfer kepada peserta didik. 

Pada fase ini, pendidik tidak hanya menyampaikan materi secara normatif-tekstual, 

tetapi merekonstruksi pemahaman bahwa kesalehan individu harus berbanding 

lurus dengan kesalehan sosial. Siswa diperkenalkan pada gagasan bahwa 

menghargai perbedaan adalah mandat agama yang eksplisit, sebagaimana tertuang 

dalam nilai-nilai moderasi beragama seperti tawassuth (moderat) 

dan i’tidal (keadilan). Transformasi ini menjadi fondasi penting agar siswa 

memiliki "literasi toleransi" sebelum terjun ke dalam interaksi sosial yang lebih luas 

(Rumahuru, 2021). 
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Proses penanaman nilai toleransi dalam program ini didukung oleh sistem 

penilaian yang komprehensif dan adaptif, mencakup aspek diagnostik, formatif, 

hingga sumatif. Penilaian diagnostik pada awal program berfungsi untuk 

memetakan kebutuhan dan latar belakang siswa, sementara penilaian formatif 

dilakukan secara berkelanjutan untuk memantau perkembangan internalisasi 

nilai tasāmuḥ selama pembelajaran berlangsung. Pada tahap akhir, evaluasi sumatif 

mengukur ketercapaian kompetensi keagamaan, termasuk penguasaan fiqh dan 

kitab kuning, sebagai fondasi identitas religius yang tetap inklusif. Pendekatan ini 

memastikan bahwa pembentukan karakter toleran berjalan secara terukur dan 

sistematis di lingkungan sekolah (Shihab, 2022). 

b. Tahap Transaksi Nilai: Ruang Perjumpaan dan Dialog  
Berbeda dengan pendidikan agama konvensional, Program SSN menekankan 

pada "transaksi nilai" melalui interaksi dialektis. Sekolah menciptakan apa yang 

disebut sebagai contact space (ruang perjumpaan), di mana siswa dari berbagai 

latar belakang keyakinan berinteraksi dalam kegiatan yang sama. Dalam tahap ini, 

terjadi komunikasi dua arah antara guru dan murid serta antar-sesama murid 

mengenai praktik keberagaman. Diskusi mengenai bagaimana bersikap kepada 

teman yang berbeda agama saat perayaan hari besar (seperti Natal bagi siswa non-

Muslim atau Idul Fitri bagi Muslim) menjadi sarana transaksi nilai yang efektif. 

Nilai toleransi di sini tidak lagi menjadi benda mati di buku teks, melainkan sesuatu 

yang dinegosiasikan dan dipraktikkan dalam kegiatan nyata seperti diskusi lintas 

iman dan kerja sama sosial. 

Toleransi antaragama dalam Islam bukan berarti menyamakan semua agama, 

tetapi lebih kepada menghormati keberagaman dan mengakui hak masing-masing 

individu dalam beribadah sesuai keyakinannya. Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa 

non-Muslim yang hidup dalam komunitas Muslim harus mendapatkan 

perlindungan dan keadilan, selama mereka tidak menunjukkan permusuhan 

terhadap umat Islam (Ikhsan, 2014). 

Toleransi antaragama dalam perspektif Islam merupakan perilaku yang 

menunjukkan penghormatan dan apresiasi terhadap keragaman kepercayaan dan 

ibadah di antara berbagai komunitas agama. Islam mengajarkan bahwa setiap 

individu memiliki kebebasan untuk memilih dan memeluk agama yang diyakininya 
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tanpa paksaan, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah 

SAW. Prinsip ini mencerminkan nilai-nilai universal Islam yang menekankan 

pentingnya kedamaian, kerukunan, dan persaudaraan di antara umat manusia 

(Ikhsan, 2014). 

Menurut Ibnu Taimiyah, toleransi beragama mencakup beberapa aspek 

penting. Ia menekankan bahwa pemeluk agama selain islam yang tinggal dalam 

wilayah kekuasaan islam harus dilindungi dan diperlakukan dengan adil, selama 

mereka tidak menunjukkan permusuhan terhadap umat Islam. Perlakuan yang adil 

dan perlindungan ini penting untuk memastikan bahwa mereka tidak mengalami 

ketidakadilan atau penindasan. Selain itu, Ibnu Taimiyah meyakini bahwa umat 

Islam dan pemeluk agama lain dapat hidup berdampingan secara harmonis dalam 

satu masyarakat, asalkan ada saling menghormati dan tidak ada permusuhan di 

antara mereka (Ikhsan, 2014). 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

adalah melalui dialog lintas agama. Dialog ini berperan penting dalam mengurangi 

prasangka dan kesalahpahaman antar kelompok yang berbeda. Dalam konteks 

pendidikan, dialog dapat diwujudkan melalui diskusi, kegiatan sosial bersama, dan 

pembelajaran yang melibatkan berbagai sudut pandang. Dengan cara ini, siswa 

tidak hanya memahami agamanya sendiri secara lebih mendalam, tetapi juga belajar 

menghargai pandangan orang lain (Jackson, 2013). 

Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) di Kabupaten Blora merupakan salah 

satu contoh penerapan pendidikan agama yang terbuka dan inklusif. Program ini 

memberikan ruang bagi semua siswa untuk belajar agama dengan pendekatan yang 

menekankan penghargaan terhadap perbedaan. Melalui kegiatan pembelajaran 

yang dirancang secara adil dan merata, siswa diajarkan untuk hidup berdampingan 

secara damai dan saling menghormati (Rumahuru, 2021). 

Metode pengajaran dalam Program SSN mengadopsi pendekatan holistik dan 

strategi PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan). Dengan menggabungkan pembelajaran intrakurikuler seperti 

literasi kitab suci dengan ekstrakurikuler berupa praktik ibadah, siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang menyeluruh. Lingkungan belajar yang nyaman dan bebas 

tekanan memotivasi siswa untuk berpartisipasi maksimal dalam proses 
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pembelajaran. Pendekatan yang berpusat pada siswa ini menyesuaikan materi 

dengan potensi dan minat individu, sehingga pengembangan dimensi spiritual, 

emosional, dan keterampilan fisik peserta didik dapat tercapai secara seimbang 

(Rumahuru, 2021). 

c. Tahap Transinternalisasi: Pembentukan Civic Competence  
Nilai tasāmuḥ telah menyatu dalam struktur kepribadian siswa dan menjelma 

menjadi karakter spontan. Analisis penelitian menunjukkan bahwa melalui 

pembiasaan (habituation) yang konsisten dalam SSN, siswa mulai menunjukkan 

sikap inklusif tanpa perlu dorongan eksternal atau pengawasan guru. Toleransi telah 

berubah dari sekadar "pengetahuan" (knowing) menjadi "kesadaran" (being). 

Keberhasilan tahap ini ditandai dengan munculnya kompetensi kewargaan (civic 

competence) yang kuat, di mana siswa mampu hidup berdampingan secara 

harmonis, menunjukkan empati, dan menjaga kohesi sosial di lingkungan sekolah 

yang multikultural. 

Sikap inklusif dan moderat telah menyatu dalam kepribadian siswa dan 

menjadi pola perilaku spontan tanpa paksaan eksternal. Siswa menunjukkan 

kenyamanan dalam berinteraksi lintas agama dan mampu berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial tanpa prasangka negatif. Moderasi beragama menjadi landasan 

utama yang menyeimbangkan antara keteguhan iman dan keterbukaan terhadap 

liyan, yang sangat krusial dalam mencegah radikalisme di lingkungan Pendidikan 

(Sudrajat & Sufiyana, 2020). 

Secara keseluruhan, implementasi SSN telah berhasil mencetak generasi 

muda yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga memiliki kesadaran kewargaan 

yang tinggi untuk merawat harmoni sosial (Siregar et al., 2022). Model internalisasi 

yang sistematis ini membuktikan bahwa Program SSN di Blora berhasil melampaui 

pendekatan pendidikan agama yang doktriner. Dengan memadukan pendidikan 

formal dan kearifan lokal "ngaji", program ini menawarkan best practice dalam 

membentuk generasi yang taat secara ritual namun inklusif secara sosial. 

2. Program SSN sebagai Ruang Praktik Sosial dan Implikasi Kebijakan 

Pendidikan Inklusif 

Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) di Kabupaten Blora dari sekadar 

suplemen kurikulum menjadi sebuah manifestasi praktik sosial (social practice) 
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yang secara fungsional memperkokoh kompetensi kewargaan (civic competence) di 

kalangan siswa. Melalui pergeseran paradigma ini, nilai-nilai keagamaan tidak lagi 

dipandang sebagai entitas doktriner yang terisolasi di dalam ruang kelas, melainkan 

bertransformasi menjadi seperangkat keterampilan sosial yang memungkinkan 

peserta didik untuk berinteraksi secara harmonis di tengah kemajemukan. Program 

SSN berhasil menjembatani kesenjangan antara teori teologis dan realitas 

sosiologis, sehingga penguatan identitas religius berjalan selaras dengan 

pengembangan karakter inklusif yang esensial dalam kehidupan berbangsa 

(Pemkab Blora, 2024). 

a. Artikulasi Tasāmuḥ dalam Praktik Sosial di Sekolah  

Program SSN di Blora telah menciptakan ekosistem di mana 

nilai tasāmuḥ tidak lagi berhenti pada tataran teoretis. Melalui kegiatan lintas iman 

dan keterlibatan pengajar dari berbagai latar belakang agama, sekolah menjadi 

laboratorium sosial yang nyata. Praktik sosial ini terlihat ketika siswa Muslim dan 

non-Muslim diberikan ruang yang setara untuk menjalankan ibadah dan merayakan 

hari besar masing-masing di lingkungan sekolah yang sama. 

Interaksi yang terjadi dalam kegiatan seperti berbagi takjil atau diskusi 

kelompok lintas iman merupakan bentuk "ruang perjumpaan" (contact space) yang 

efektif mereduksi prasangka. Secara sosiologis, ini menunjukkan bahwa Program 

SSN berhasil membangun habituasi inklusif. Siswa tidak hanya belajar "tentang" 

agama lain, tetapi belajar "bersama" pemeluk agama lain, yang merupakan esensi 

dari pendidikan multikultural. Hal ini sejalan dengan konsep kompetensi 

kewargaan, di mana siswa disiapkan menjadi warga negara yang mampu menjaga 

harmoni di tengah kemajemukan (Bourdieu, 1977). 

b. Model Pendidikan Islam Inklusif Berbasis Kearifan Lokal 

Inovasi Program SSN terletak pada kemampuannya mengadopsi tradisi "ngaji" 

(kearifan lokal pesantren/madrasah) ke dalam sistem sekolah formal negeri. Model 

ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam inklusif dapat diwujudkan melalui 

kolaborasi antara otoritas daerah, lembaga keagamaan, dan sekolah. Peningkatan 

literasi keagamaan, seperti kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) dan 

pemahaman fiqh dasar bagi siswa Muslim, tidak membuat mereka menjadi 

eksklusif. Sebaliknya, pendalaman agama yang moderat dalam SSN justru 



	
Nyimas	Depi	Arisanti	

JKII: Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 
Vol. 10, No. 2 (2025) 

122 

memperkuat pondasi mereka untuk bersikap terbuka (open-minded) terhadap 

perbedaan. Inilah yang menjadi best practice dari Blora: memperkuat identitas 

keagamaan internal tanpa mengorbankan solidaritas sosial eksternal (Jackson, 

2013). 

c. Implikasi Kebijakan: Strategi Penguatan Moderasi di Tingkat Lokal  

Temuan penelitian ini memberikan implikasi kebijakan yang signifikan bagi 

pemerintah daerah dan institusi pendidikan. Pertama, keberhasilan internalisasi 

nilai toleransi sangat bergantung pada political will (kemauan politik) pimpinan 

daerah. Program SSN menunjukkan bahwa kebijakan yang terintegrasi antara Dinas 

Pendidikan dan Kementerian Agama dapat meminimalisir potensi intoleransi sejak 

dini (Rumahuru, 2021). 

Kedua, program ini menawarkan model bagi daerah lain di Indonesia bahwa 

moderasi beragama tidak harus selalu diajarkan melalui materi formal di kelas, 

tetapi bisa melalui manajemen ekstrakurikuler yang terstruktur. Implikasi jangka 

panjang dari kebijakan ini adalah terciptanya stabilitas sosial yang kokoh di tingkat 

akar rumput. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar model SSN 

diduplikasi sebagai prototipe kebijakan pendidikan inklusif nasional untuk menjaga 

kerukunan dalam masyarakat multikultural (Subchi et al., 2022). 

Kesimpulan 

Program Sekolah Sisan Ngaji (SSN) di Kabupaten Blora telah memberikan 

kontribusi signifikan dalam membentuk karakter religius dan toleran di kalangan 

siswa SD dan SMP. Melalui pendekatan inklusif, pembiasaan ibadah, dan kegiatan 

lintas iman, program ini berhasil menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan dan 

toleransi secara sistematis. Siswa tidak hanya mengalami peningkatan dalam 

pemahaman agama, tetapi juga menunjukkan sikap saling menghargai dan mampu 

hidup berdampingan secara damai dengan teman-teman yang berbeda keyakinan. 

Meskipun masih terdapat hambatan seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan 

regulasi, pelaksanaan SSN menunjukkan potensi besar sebagai model pendidikan 

karakter yang relevan dengan konteks masyarakat multikultural Indonesia. 

Sebagai penutup, peneliti merekomendasikan agar penelitian lanjutan 

dilakukan untuk mengembangkan model SSN di jenjang pendidikan yang lebih 
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tinggi dan dalam konteks sosial yang lebih luas. Penelitian ini juga membuka 

peluang untuk mengkaji efektivitas program serupa di daerah lain dengan 

karakteristik keberagaman yang berbeda. Penulis menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Blora, 

kepala sekolah, guru, siswa, serta seluruh pihak yang telah memberikan dukungan 

dan informasi selama proses penelitian berlangsung. Semoga hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan agama yang 

inklusif, moderat, dan berorientasi pada pembentukan karakter bangsa. 
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